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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tafsir bir-ra’yi ialah tafsir yang di dalam menjelaskan maknanya, mufasir

hanya berpegang pada pemahaman sendiri dan penyimpulan (istinba>t}) yang

didasarkan pada pikiran semata. Tidak termasuk dalam kategori ini pemahaman

(terhadap Alquran) yang sesuai dengan ruh syari’at dan didasarkan pada nash-

nashnya. Ra’yu semata yang tidak disertai bukti-bukti akan membawa

penyimpangan terhadap Alquran. Kebanyakan orang yang melakukan penafsiran

dengan semangat demikian adalah ahli bid’ah dan penganut madzhab batil.

Mereka mempergunakan Alquran untuk ditakwilkan menurut pendapat pribadi

yang tidak mempunyai dasar pijakan berupa pendapat atau penaafsiran ulama

salaf, sahabat dan tabi’in. Golongan ini telah menulis sejumlah kitab tafsir

menurut pokok-pokok madzhab mereka, seperti tafsir karya Abdurrahman bin

Kaisan al-Asam, al-Juba’i, ‘Abdul Jabbar, ar-Rummani, Zamakhsyari dan lain

sebagainya. Hal ini dikemukakan oleh Manna’ Khalil al-Qatthan1

Tafsir bir-ra’yi ini berawal pada abad ke-3 hijriyah. Pada masa itu,

peradaban Islam semakin maju dan berkembang, maka berkembanglah berbagai

madzhab dan aliran di kalangan umat Islam. Masing-masing golongan berusaha

meyakinkan umat dalam rangka mengembangkan paham mereka. Untuk mencapai

maksud itu, mereka mencari ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi saw, lalu

mereka tafsirkan sesuai dengan keyakinan yang mereka anut. Kaum fuqaha (ahli

1Manna’ Khalil al-Qatthan, Studi Ilmu-Ilmu al-Quran, (Jakarta, Litera Antar
Nusa, 2009), 488

1
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2

fikih) menafsirkannya dari sudut hukum fiqih, seperti yang dilakukan oleh al-

Jashshash, al-Qurtuby, dan lain-lain; kaum teolog menafsirkannya dari sudut

pemahaman teologis seperti alkasysyaf, karangan al-Zamakhsyari; dan kaum sufi

juga menafsirkan Alquran menurut pemahaman dan pengalaman batin mereka

seperti Tafsir Alquran al-Adhim oleh al-Tustari.2

Meskipun tafsir bir-ra’yi berkembang dengan pesat, namun dalam

menerimanya para ulama terbagi menjadi dua: ada yang membolehkan dan ada

pula yang melarangnya. Tapi setelah diteliti, ternyata kedua pendapat yang

bertentangan itu hanya bersifat lafdzi (redaksional). Maksudnya kedua belah

pihak sama-sama mencela penafsiran yang berdasarkan ra’y (pemikiran) semata

(hawa nafsu) tanpa mengindahkan kaidah-kaidah dan kriteria yang berlaku.

Penafsiran serupa inilah yang diharamkan oleh Ibn Taymiyah. Sebaliknya,

keduanya sepakat membolehkan penafsiran Alquran dengan ijtihad yang

berdasarkan Alquran dan Sunnah Rasul serta kaidah-kaidah yag Mu’tabarat

(diakui sah secara bersama).3

Muhammad Husein Al-Dzahabi merupakan salah satu tokoh dalam bidang

tafsir yang memiliki perhatian terhadap keberadaan produk-produk tafsir hasil

karya ulama. Dia juga memberikan penilaian terhadap kualitas karya tafsir yang

ada. Dalam kitabnya yang begitu fenomenal, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, dia

memaparkan beberapa madzhab tafsir dan periodisasinya. Salah satu aspek

metodologi yang dia teliti adalah tafsir Al-Ra’yi. Menurutnya, tafsir bi al-ra’yi

2Ali Hasan al-Aridl. Sejarah Dan Metodologi Tafsir. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1994), 48.

3 Nashruddin, Baidan. Metodologi Penafsiran Alquran, cet III (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar 2005), 47
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ada dua macam. Tafsir bi al-ra’yi al-jaiz dan al-madzmum lengkap dengan kitab

tafsirnya yang dianggap jaiz dan madzmum disertai penjelasannya.

Dalam menilai suatu kitab tafsir, menurut hemat penulis dibutuhkan

metode atau perangkat yang dijadikan alat untuk menilai suatu kitab tafsir, apakah

kitab tersebut masuk dalam kategori ja’iz atau madzmum. Maka perangkat atau

standar tersebut harus terkonsep dengan jelas supaya tidak terjadi subyektifitas

dan penyesatan inelektual dalam menilai karya tafsir ulama. Tanpa hal itu, maka

penilaian tersebut akan terkesan sepihak dan muncul dari hawa nafsu dan perasaan

peneliti. Inilah yang seyogyanya harus dihindari dalam menilai hasil karya

intelektualitas. Khususnya di bidang tafsir.

Oleh karena itu penulis ingin meneliti terhadap pandangan serta perangkat-

perangkat analisis yang dijadikan alat oleh Muhammad Husain Al-Dzahabi dalam

kitabnya, Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun untuk memberikan penilaian terhadap

suatu produk karya tafsir ulama terdahulu. Hal ini dinilai perlu untuk diteliti agar

tidak terjadi penilaian sepihak dan objektivitasnya terjaga. Selain itu, apabila

konsep tersebut dapat disepakati, maka akan menjadi konsep khusus untuk

mengkaji kualitas produk tafsir yang belum diteliti. Sehingga, produk tafsir yang

lahir di era modern dapat disaring dan diklasifikasikan menurut kualitasnya. Pada

akhirnya, akan memudahkan masyarakat untuk mengkonsumsi produk tafsir

dengan aman tanpa khawatir akan kesesatan pemikiran dalam suatu produk tafsir.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari paparan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah pada standar penilaian mamdu>h dan madhmum tafsir bi al-ra’yi dalam
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kitab At-Tafsir Wa Al-Mufassirun karya Muhammad Husain Al-Zahabi yang

dijadikan objek penelitian. Pertama, tentang standar penilaiaan yang digunakan

Muhammad Husain Al-Zahabi dalam menilai mamdu>h dan madhmum tafsir bi

al-ra’yi. Kedua, tentang latar belakang atau alasan penggunaan standar penilaian

tersebut terhadap mamdu>h dan madhmum tafsir bi al-ra’yi. Ketiga, tentang

bagaimana bentuk implementasi standar penilaian tersebut terhadap mamdu>h

dan madhmum tafsir bi al-ra’yi. Keempat, tentang kelebihan dan kekurangan yang

mungkin terdapat pada standar penilaian tersebut. Kelima, mengenai pandangan

para ahli tafsir terhadap standar penilaian yang telah yang digunakan Muhammad

Husain Al-Zahabi dalam menilai mamdu>h dan madhmum tafsir bi al-ra’yi.

Dari masalah-masalah yang telah teridentifikasi tersebut, penulis memberi

batasan masalah pada penelitian ini hanya pada tiga masalah. Pertama, tentang

standar penilaiaan yang digunakan Muhammad Husain Al-Zahabi dalam menilai

mamdu>h dan madhmum tafsir bi al-ra’yi. Kedua, tentang latar belakang atau

alasan penggunaan standar penilaian tersebut terhadap mamdu>h dan madhmum

tafsir bi al-ra’yi. Ketiga, tentang bagaimana bentuk implementasi standar

penilaian tersebut terhadap mamdu>h dan madhmum tafsir bi al-ra’yi.

C. Rumusan Masalah

Sebagaimana telah dipaparkan pada batasan masalah di atar, maka dapat

dirumuskan beberapa masalah yang akan diteliti oleh penulis. Sebagai berikut:

1. Apa standar yang digunakan Muhammad Husein Al-Dzahabi dalam kitab

Al-Tafsir Wa Al-Mufassiruun untuk menilai mamdu>h dan madhmum

kitab tafsir bi al-ra’yi?
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2. Apakah yang melatarbelakangi Muhammad Husein Al-Dzahabi untuk

menggunakan standar tersebut?

3. Bagaimana implementasi dan implikasi standar penilaian Muhammad

Husein Al-Dzahabi dalam kitab Al-Tafsi>r Wa Al-Mufassir>un untuk

menilai mamdu>h dan madhmu>m kitab tafsir bi al-ra’yi terhadap kajian

kitab tafsir?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai pada tugas penelitian ini ditinjau dari rumusan

masalah di atas adalah:

1. Untuk mengetahui secara mendalam tentang standar yang digunakan

Muhammad Husein Al-Dzahabi dalam menilai mamdu>h dan madhmum

kitab tafsir bi al-ra’yi

2. Untuk mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi Muhammad Husein Al-

Dzahabi untuk menggunakan standar penilaian tersebut

3. Untuk mengetahui implementasi standar penilaian Muhammad Husein Al-

Dzahabi dalam menilai mamdu>h dan madhmumnya kitab tafsir bi al-ra’yi

dalam kitab Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan atau manfaat penelitian ini terbagi dua:

1. Kegunaan dari segi teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memahami

standar penilaian Muhammad Husein Al-Dzahabi dalam menilai mamdu>h

dan madhmu>m-nya kitab tafsir bi al-ra’yi dalam kitab Al-Tafsi>r Wa Al-

Mufassiru>n, yang nantinya diharapkan dapat menambah khazanah
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pengetahuan di bidang-bidang ilmu keagamaan, khususnya mengenai

standar penilain mamdu>h dan madhmu>m tafsir bi-alra’yi serta seluk

belunya. Selain itu juga berguna sebagai penambahan khazanah dalam

bidang akademik, khususnya di bidang ilmu tafsir.

2. Sedangkan kegunaan dari segi praktis, penelitian ini untuk mendapatkan

kepastian tentang nilai-nilai pada ayat yang diteliti tersebut untuk

dijadikan landasan atau pedoman dalam mengkaji sebuah pandangan. Juga

untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar magister (S2)

dalam segi keilmuan Tafsir di Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir

pada program pasca sarjana di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surbaya.

F. Kerangka Teoritik

Penelitian ini akan membahas standar penilaian Muhammad Husein Al-

Dzahabi dalam menilai mamdu>h dan madhmumnya kitab tafsir bi al-ra’yi dalam

kitab Al-Tafsi>r Wa Al-Mufassiru>n. Standar Penialaian tersebut membicarakan

patokan Muhammad Husein Al-Dzahabi dalam menilai mamdu>h dan

madhmumnya kitab tafsir bi al-ra’yi. Dengan penelitian ini diharapkan akan

menghasilkan sebuah pengetahuan tentang apa dasar yang menjadi landasan

Muhammad Husein Al-Dzahabi dalam menilai mamdu>h dan madhmumnya kitab

tafsir bi al-ra’yi dan latar belakang digunakannya standar tersebut. Mengingat

standar tersebut penting untuk dikaji dan dianalisa sehingga dapat disimpulkan

terkait kelayakan dalam implementasinya terhadap kitab tafsir yang bersumber
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pada ra’yu mufassir. Hal itu diperlukan analisa terhadap standar penilaian

penafsiran secara mendalam untuk memahami secara detail.

Dalam meneliti standar penilaian ini, pertama peneliti menggunakan teori-

teori yang terdapat pada studi ilmu Tafsir, kaidah tafsir, bahasa, dan kajian tokoh

sebagai pisau analisa data yang telah ditampilkan. Kemudian dijelaskan juga

mengenai bagaimana Muhammad Husein Al-Zahabi mengimplementasikan

standarnya terhadap kitab tafsir yang sudah dinilai pada kitab At-Tafsir Wa Al-

Mufassirun.

Dalam mencapai tujuan tersebut, dalam penelitian ini peneliti

menggunakan metode deduktif analisis mendalam terhadap suatu standar

penilaian penafsiran bi al-ra’yi dengan menganalisa aspek penafsiran yang telah

dinilai oleh Muhammad Husein Al-Zahabi agar mendapat kejelasan mengenai

standar tersebut.

G. Penelitian Terdahulu

Dalam penelurusannya terhadap penelitian terdahulu, penulis belum

menemukan bentuk penelitian terhadap standar penelitian yang digunakan

Muhammad Husen Az-Zahabi dalam menilai tafsir bi al-ra’yi. Hanya ada

beberapa artikel yang mengkaji tentang Muhammad Husein Al-Dzahabi dan

karyanya;

1. Muhammad Husein Al-Dzahabi dan Kategorisasi Penyimpangan

Tafsir Karya Ali Topan DS (diposting pada Kamis, 20 Juni 2013 di

www.academica.edu)
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2. Muhammad Husein Al-Dzahabi, Seorang Referensi Peneliti Bidang

Tafsir (dirilis pada 23 November 2012 di www.fimadani.com)

3. Athar al-Isra’iliyat Fi Al-Tafsir ‘Ala Al-Tarjamat Al-Injiliziyah Li Al-

Qur’an (Dirasah Tahliliyah Ma’a Tarjamati Al-Ju’i Al-Awwali Min

Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun Li Al-Shaikh al-Dzahabi), Tesis karya

Sayyid Ramadhan Abdul Halim pada Fakultas Bahasa dan Tejemah

Jurusan Bahasa Inggris Universitas Al-Azhar Kairo.

H. Metode Penelitian

1. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model kualitatif. Yaitu penelitian yang

bersifat atau memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan

sewajarnya atau sebagaimana adanya (realistic setting). Penelitian kualitatif

sebagai suatu konsep keseluruhan untuk mengungkap rahasia sesuatu, dilakukan

dengan menghimpun data dalam keadaan yang sewajarnya, mempergunakan cara

kerja yang sistematik, terarah dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tidak

kehilangan sifat ilmiahnya.4

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif, merupakan suatu jenis yang

menggambarkan dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul

dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin beberapa aspek

dari objek yang diteliti, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan

4Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (tk: Gajah Mada
University Press, 1996), 174-175.
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menyeluruh tentang fakta sebenarnya. Menurut M. Nazir bahwa tujuan deskriptif

ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,

faktual adan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar

fenomena yang diselidiki.5 Penggunaan jenis penelitian ini karena sudah relevan

dengan objek penelitian yang pengolahannya tidak menggunakan angka-angka

dan jumlah sesuatu.

Sedangkan jenis objek penelitian ini adalah library research (penelitian

pustaka) karena sasaran penelitian ini adalah literatur-literatur yang berkaitan

dengan  objek penelitian, yaitu berupa kitab dengan term tafsir. Karena  jenis

penelitian ini  merupakan library research, maka teknik pengumpulan data pada

penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi literatur. Artinya data-data yang

dijadikan rujukan penelitian diperoleh dari benda-benda atau sumber-sumber

tertulis, seperti buku, majalah, jurnal, dan lain sebagainya.6 Berbeda dengan field

research yang objek penelitiannya langsung terjun ke objek yang mau diteliti dan

sumbernya pun bisa diambil dari non-literatur, seperti lembaga sosial, sekolah,

masjid, dan lain sebagainya.

3. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan sebagai landasan pembahasan dalam

penelitian ini, penulis mengambil sumber-sumber yang sesuai dan ada

hubungannya dengan topik pembahasan, dapat dipertanggungjawabkan, dan bisa

5Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2003), 16
6Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah, (tk: Alpha,1997),

44.
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menjadi jawaban atas rumusan masalah. Adapun sumber data yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1. Al-Tafsi>r Wa Al-Mufassiru>n karya Muhammad Husein Al-Zahabi

2. Al-Ittija>h Al-Munharifah Fi> Al-Tafsi>r karya Muhammad Husein Ad-

Zahabi

3. Sumber sejarah dan biografi Muhammad Husein Ad-Zahabi

4. Mafa>tih Al-Ghaib karya Fakhuddin Al-Razi

5. Tanzi>h Al-Qur’an ‘an Al-Mata>’in karya Abdul Jabbar

Amali Al-Sharif Al-Murtadla

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini menggunakan

metode dokumentasi terhadap beberapa literatur. Yaitu dengan menyelidiki

sumber-sumber tertulis seperti buku, dokumen, yang uraiannya memuat garis-

garis besar atau kategori yang akan dicari datanya.7 Hal itu tentu yang berkaitan

dengan tema tafsir bi al-ra’yi dan standar penilaiannya dan beberapa kitab tafsir

yang secara mendalam membahas tentang problematika yang diangkat.

5. Teknik Analisis Data

Dalam suatu penelitian sangat diperlukan suatu analisis data yang

berguna untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti. Analisis

data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola,

kategori dan satuan uraian dasar.8 pada penelitian ini menggunakan metode

kualitatif. Metode jenis ini bertolak dari asumsi tentang realitas atau fenomena

7Chozin, Cara Mudah..., 66-67.
8Lexy J. Moleong, Metode Kualitatif, (Bandung: Rmaja Rosdakarya, 2004), 103
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social yang bersifat unik dan komplek. Padanya terdapat regularitas atau pola

tertentu, namun penh dengan variasi (keragaman).9

Untuk mengolah dan menganalisa data tesis ini digunakan teori-teori dan

pandangan ilmu tafsir dari berbagai pakar tafsir, khususnya tafsir bi al-ra’yi yang

menjadi objek dasar penelitian. Hal-hal yang harus menjadi syarat dalam

menjustifikasi ke-mamdhuh-an dan ke-madhmum-an suatu penafsiran yang

bersumber pada pendapat pribadi mufassir (tafsir bi al-ra’yi).

6. Teknik Pengolahan Data

a. Editing

Yaitu meneliti kembali literature yang menjadi objek penelitian untuk

mengetahui apakah data tersebut sudah cukup relevan dan dapat segera

dipersiapkan untuk keperluan proses berikutnya.10 Data yang diteliti di sini, baik

dari kelengkapan maupun kejelasan makna yang ada dalam data tersebut serta

korelasinya dengan penelitian ini, sehingga dengan data-data tersebut peneliti

dapat memperoleh gambaran jawaban sekaligus dapat memecahkan permasalahan

yang sedang diteliti. Dalam hal ini peneliti menganalisis kembali, merangkum,

merangkum, memilih hal-hal pokok dan menfokuskan hal-hal penting yang

berkaitan dengan tema peneliti, terhadap data yang diperoleh dari hasil kajian

terhadap kitab Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun karya Muhammad Husein Al-

Dzahabi.

9Burhan Bungi, Analisa Data Penelitian Kulitatif, Pemahaman Filosofis dan
Metodologis Ke Arah Penguasaan Modal Aplikasi (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2003),
53

10Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1997), 270
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b. Klasifikasi

Yaitu mengklasifikasi data-data yang telah diperoleh agar lebih mudah

dalam melakukan pembacaan data sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.11

Tahap ini bertujuan untuk memilih data yang diperoleh dengan permasalahan

yang diteliti, dan membatasi beberapa data yang seharusnya tidak dicantumkan

dan tidak dipakai dalam penelitian ini.

c. Verifikasi

Proses ini diperlukan sebagai kegiatan pengecekan kembali kebenaran data

yang diperoleh dengan hasil dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan di

depan penguji atau lingkungan akademik pada umumnya. Proses verifikasi ini

bisa dilakukan dengan mememeriksa kecukupan referensi. Dengan

membandingkan hasil kajian data dengan berbagai literatur lainnya, seperti

dengan buku-buku ilmu tafsir dan sebagainya.

d. Analisis

Yaitu menganalisis data mentah yang beasal dari literatur pustaka untuk

dipaparkan kembali dengan kata-kata yang mudah dipahami dan logis. Adapun

metode penyampaian  yang digunakan dalam penelitin ini adalah deskriptif, yaitu

penelitian yang berupaya menghimpun data atau informasi yang telah ada atau

yang telah terjadi di lapangan.12 Dalam hal ini, peneliti menggambarkan seecara

jelas tentang standar penilain yang digunakan Muhammad Husein Al-Dzahabi

dalam menilai kitab tafsir bi-Al-Ra’yi.

11LKP2M, Research Book For LKP2M, (Malang: UIN 2005), 60
12Nana Sudjaa dan Ahwal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan

Tinggi, (Bandng: Sinar Baru Algasindo, 2000), 85
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e. Kesimpulan

Pada tahap yang kelima ini, peneliti menarik beberapa poin untuk

menemukan jawaban atas pertanyaan yang ada di rmusan masalah, berupa

kesimpulan-kesimpulan tentang penelitian yang dilakukan. Setiap data yang ada

dianalisis dan disusun dalam bentuk tulisan ringkas dan sistematis. Dari laporan

tersebut, akan ditarik kesimpulan semeentara. Kesimpuln sementara tersebut

senantiasa direvisi selama penelitiaan berlangsung untuk mendapatkan kesipulan

akhir yang dapat dipertanggungjawabkan.

7. Teknik Penelitian

Adapun metode atau teori sebagai pisau analisa yang digunakan dalam

penelitian tafsir ini menggunakan pendekatan ilmu-ilmu tafsir atau bisa juga

disebut dengan penelitian kualitas starndar penilaian terrhadap kitab tafsir bi al-

ra’yi, yaitu suatu metode tafsir yang bermaksud menguji dan meneliti standar

penilaian tersebut beserta pengarangnya terhadap tafsir bi al-ra’yi dari berbagai

aspek. Dalam metode ini, biasanya peneliti menggunakan ilmu tafsir sebagai alat

perangkat untuk menguji standar tersebut.13

Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang diteliti dalam penafsiran

ayat yang ditafsirkan secara ra’yu dan penilaian dengan standar dan penilaian

terhadap suatu objek penelitian tersebut. Hal-hal yang menjadi dasar sebagai

acuan standar penilaian, dan penerapan standar dalam objek penilaian, dan tak

ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsiran

13Abd. Al Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1994), 12
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ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi saw, sahabat, para tabi’in

maupun ahli tafsir lainnya.14

Dalam penelitian ini juga memakai pola pikir deduktif, yaitu berfikir dari

konsep abstrak yang lebih umum kepada suatu hal yang lebih khusus, spesifik

atau kongkrit.15 Selain itu juga memakai pola pikir induktif, yaitu pola pikir

berawal dari empirik (fakta-fakta khusus) kemudian dari fakta tersebut ditarik

generalisasi yang mempunyai sifat umum.16

I. Sistematika Penulisan

Menimbang pentingnya struktur yang terperinci dalam penelitian ini, maka

Peneliti akan menyajikan sistematika penulisan tesis ini. Sehingga dengan

sistematika yang jelas, hasil penelitian tentang standar penilaian terhadap tafsir bi

al-ra’yi ini lebih baik dan terarah seperti yang diharapkan peneliti dan semua

orang. Adapun sistematika karya ini sebagai berikut:

1. BAB I : Pendahuluan. pada bab ini, lebih mencantumkan beberapa sub-judul

sebagai pengantar bagi pembaca. Meliputi Latar Belakang, Identifikasi

Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

Kegunaan Penelitian, Penegasan Judul, Kajian Pustaka, Metodologi

Penelitian, Dan Sistematika Penulisan.

2. BAB II : Biografi Muhammad Husain Al-Zahabi. Pada bab ini lebih

mendalami tentang kehidupan pengarang kitab Al-Tafsi>r Wa Al-Mufassiru>n,

mulai dari asal-usul, pendidikan, prestasi, hasil karya, dan kegiatan sosial dan

14Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, cet III (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), 31.

15Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 42.
16Ibid.
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politiknya. Juga ditambah dengan sedikit uraian tentang kitab Al-Tafsi>r Wa

Al-Mufassiru>n

3. BAB III: Data-data berupa ulasan untuk mengenal Standar Penilaian Mamd{u>h

Dan Maz{mu>m Tafsir Bi Al-Ra’yi Muhammad Husein Al-Dzahabi dalan kitab

Al-Tafsir Wa Al-Mufassirun, kajian standar penilaian Muhammad Husein Al-

Zahabi, latar belakang penggunaan standar penilaian Muhammad Husein Al-

Zahabi, implementasi standar penilaian Muhammad Husein Al-Zahabi, dan

analisa terhadap implementasi standar penilaian Muhammad Husein Al-

Zahabi

4. BAB IV : Analisa terhadap data-data yang telah dipaparkan pada bab IV

dengan menggunakan pendapat penulis dengan berlandaskan pada kaidah-

kaidah ilmu Al-Qur’an dan tafsir.

5. BAB V : Penutup.  Bab ini merupakan bagian penutup yang mengemukakan

kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam

pokok permasalahan dan saran-saran.


